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vABSTRAKSI
CV. Kencana Anugrah Nusantara adalah, perusahaan yang bergerak
khusus untuk menyediakan jasa peminjaman alat-alat berat Excavator kepada
industri-industri Tambang Inkonvensional bijih timah (TI) di pulau Belitung, yang
digunakan dan dibutuhkan untuk membantu kegiatan proses produksinya.
Banyaknya perusahaan jasa penyedia alat-alat berat ini memicu persaingan yang
begitu ketat dengan perusahaan sejenis, terutama didalam persaingan penentuan
tarif sewa dari alat berat Excavator tersebut. Sistem perhitungan biaya yang lebih
akurat sangat diperlukan agar perusahaan jasa penyedia alat-alat berat ini dapat
menentukan tarif sewa pelayanannya dengan tepat.
Tujuan Penelitian ini adalah menentukan tarif sewa dari alat berat
Excavator KOMATSU PC 200-8, dan membandingkan tarif sewa pada alat berat
untuk saat ini yang digunakan dengan tarif sewa perhitungan Activity-Based
Costing System (ABC). Activity-Based Costing System (ABC) ialah merupakan
sistem perhitungan biaya dimana banyaknya aktivitas yang diperlukan dalam
menghasilkan jasa akan menentukan jumlah biaya yang diserap oleh jasa tersebut.
Hasil yang diperoleh dari tarif sewa dengan menggunakan perhitungan
Activity-Based Costing System (ABC) didapatkan tarif sewa sebesar Rp.
597.000/jam. Terdapat perbedaan antara, tarif sewa yang ditetapkan menggunakan
costing lama yaitu lebih tinggi dibandingkan dengan menggunakan costing baru.
Selisih harga yang terjadi pada ke 2 (dua) costing ini adalah Rp. 11.000 dengan
persentase perubahan 1,80 %. Untuk tarif sewa setelah aktivitas penggunaan alat
komunikasi di lokasi tambang dieleminasi adalah sebesar Rp. 594.000/jam.
Sedangkan pendapatan dan keuntungan (profit) yang dihasilkan selama 230 jam
beroperasi dengan menggunakan tarif sewa Rp. 594.000/jam ialah, sebesar
Rp.136.620.000.
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